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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberi-

kan fertigasi dengan multifungsi irigasi dan 

pemupukan selama musim kemarau dan meng-

hitung produksi pucuk serta evaluasi tingkat 

kesehatan tanaman selama bulan kering. Pene-

litian dilaksanakan di Kebun Gambung dengan 

klon GMB 7. Rancangan penelitian yang digu-

nakan adalah rancangan acak kelompok dengan 

enam perlakuan dan empat ulangan. Susunan 

perlakuannya adalah a. kontrol (tanpa irigasi 

tanpa pemupukan); b. tanpa irigasi, pemupukan 

melalui tanah; c. irigasi 7 mm/hari setiap 3 hari 

(tanpa pemupukan); d. irigasi 7 mm/hari setiap 

6 hari (tanpa pemupukan); e. fertigasi 7 mm/-

hari setiap 3 hari; dan f. fertigasi 7 mm/hari 

setiap 6 hari. Pengamatan dilakukan sebanyak 

enam kali pada bulan September-Oktober 2014. 

Hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa 

semua perlakuan memberikan pengaruh nyata 

terhadap produksi pucuk, jumlah pucuk peko, 

dan jumlah pucuk burung. Perlakuan fertigasi 

dengan pembasahan 21 mm (7 mm/hari setiap 3 

hari) menunjukkan produksi pucuk tertinggi, 

yaitu sebesar 15,56%. Jumlah pucuk peko dan 

rasio jumlah peko/jumlah burung tertinggi 

terdapat pada perlakuan fertigasi dengan pem-

basahan 21 mm (7 mm/hari setiap 3 hari) 

sebesar 32,25%. Jumlah pucuk burung tertinggi 

terdapat pada perlakuan kontrol (tanpa irigasi 

tanpa pemupukan) sebesar 74,94%. Dari pene-

litian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

fertigasi dapat memberikan dampak yang baik 

untuk mempertahankan hasil produksi maupun 

kesehatan tanaman di musim kemarau. 

Kata kunci: portable fertigation system, 

irigasi, produksi, perkebunan teh 

 Abstract 

The research aims at providing multi-

function both irrigation and fertilizer appli-

cations (fertigation) and calculates the produc-

tion of shoots and evaluated plant health during 

dry season. This research was carried out on 

Gambung Research Station using clone GMB7. 

Randomized block design was used in this study 

with six treatments and four replications. The 

treatments i.e. a. control (without irrigation, 

without fertilization); b. without irrigation, fer-

tilization through the soil; c. irrigation 7 

mm/day every 3 days (without fertilization); d. 

irrigation 7 mm/day every 6 days (without 

fertilization); e. fertigation 7 mm/day every 3 

days; and f. fertigation 7 mm/day every 6 days. 

Observations were made from September-

October 2014 with 4 times of plucking. All 

treatments were significantly different on the 

yield, number of both pecco and banji. The 

fertigation treatment using 21 mm of water (7 

mm/day every 3 days) showed the highest shoot 
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production of 15,56%. The highest number of 

pecco shoots and ratio of the number 

pecco/number of banji in treatment using 21 

mm of water (7 mm/day every 3 days) of 

32,25%. The highest number of banji found in 

the control treatment (without irrigation 

without fertilization) was 74,94%. From this 

research it can be concluded that the fertigation 

treatment can give good impact to production 

maintain and plant health in the dry season. 

Keywords: portable fertigation system, 

irrigation, production, tea 

plantation 

PENDAHULUAN 

Produktivitas tanaman teh dipenga-

ruhi oleh faktor tanah, lingkungan, tanam-

an, dan teknologi budidaya. Apabila jenis 

tanah, ketinggian tempat, bahan tanaman, 

kultur teknis, dan pengelolaan pucuk teh 

sudah optimal, maka faktor penentu pro-

duktivitas adalah aplikasi pupuk dan kon-

disi air di daerah perakaran. Pengairan 

(irigasi) yang tepat harus didasarkan pada 

pengetahuan secara kuantitatif kebutuhan 

air tanaman serta hubungan antara iklim 

(cuaca), tanah, dan karakteristik tanaman 

berdasarkan pada estimasi kadar air tanah 

dalam perakaran.  

Pemanasan global akibat efek gas 

rumah kaca dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan iklim yang secara langsung 

mengakibatkan distribusi air melalui curah 

hujan sulit diprediksi (Adi, 2012). Journal 

of Climate American Meteorogical Socie-

ty’s melaporkan bahwa temperatur rata-rata 

permukaan naik 9,3 derajat fahrenheit atau  

5,2
0
C pada tahun 2010 menurut beberapa 

ilmuwan di Massasuchusetts Institute of 

Technology (MIT) dibandingkan studi ta-

hun 2003 yang memperkirakan suhu per-

mukaan rata-rata 4,3
0
F atau 2,4

0
C (Frasetya 

dkk. 2012). Hal demikian menyebabkan 

terjadinya kelangkaan air yang menyeba-

bkan kekeringan terutama di lahan per-

kebunan. Efisiensi irigasi tanpa penerapan 

teknologi sangat rendah, yaitu 30-50% 

(Adi, 2012). Hillel (1997) menyatakan apli-

kasi irigasi yang berlebih dapat menyebab-

kan sebagian besar air irigasi terbuang baik 

sebagai excess run off, evaporasi, trans-

pirasi (20-30%), dan perkolasi (30-40%). 

Dengan demikian, secara normal 

setiap tahun perkebunan teh terutama di 

Pulau Jawa selalu mengalami defisit neraca 

air tanah selama kemarau normal yang 

diikuti dengan penurunan produksi pucuk. 

Hal ini disebabkan makin mengecilnya nilai 

transpirasi dengan berkurangnya total air 

yang tersedia di jeluk perakaran (Gregory 

dkk., 2000). Menurut (Wibowo dkk., 1998) 

menyatakan bahwa musim kering yang ter-

jadi, baik normal (<2 bulan) maupun pan-

jang (>3 bulan), dapat mengakibatkan ter-

ganggunya pertumbuhan tanaman teh, 

penurunan produksi sekitar 40-60% dan 

kematian tanaman 20-40%. Hal ini akan 

diperparah jika terjadi kemarau panjang. 

Akibatnya, terjadi defisit neraca air ter-

utama di Bulan Juli, Agustus, September, 

dan Oktober (Rahardjo dkk., 1990). Menu-

rut (Wander dkk., 2002) neraca air harian 

mampu menunjukkan nilai defisit harian 

yang berguna dalam pengelolaan lingkung-

an. Apabila dirinci ke neraca air bulanan, 

maka akan terlihat bulan-bulan kering dan 

basah dalam satu tahun. Dari neraca air 

bulanan tersebut, kita dapat menentukan 

tindakan apa untuk mengatasi defisit air 

pada bulan-bulan kering. 

Menurut Hansen dkk. (1979), pembe-

rian irigasi terbagi menjadi empat metode, 

yaitu irigasi permukaan, irigasi bawah per-

mukaan, irigasi curah, dan irigasi tetes. 
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Metode irigasi yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah irigasi curah (sprinkler) 

yang merupakan pemberian air irigasi pada 

permukaan tanah melalui pipa-pipa berte-

kanan tinggi dan mencurahkannya ke udara 

dalam bentuk butiran-butiran air kecil me-

nyerupai hujan (Kay, 1983). Interval waktu 

untuk aplikasi irigasi semenjak curah hujan 

menurun dengan suatu teknologi irigasi 

yang tepat dan menguntungkan sehingga 

dapat mengurangi kerugian akibat musim 

kemarau (bulan kering) dengan aplikasi 

portable fertigation system (PFS). PFS ber-

fungsi sebagai irigasi dan pemupukan serta 

merupakan upaya untuk memperkecil defi-

sit neraca air jeluk perakaran tanaman teh 

sehingga terjadi kecukupan air untuk mem-

pertahankan produksi pucuk teh walaupun 

bulan kering terjadi dan nutrisi hara yang 

dibutuhkan tanaman tetap terjaga melalui 

pemupukan. Melalui penelitian ini, diharap-

kan dapat diketahui efektivitas PFS, khu-

susnya selama bulan-bulan kering pada 

areal tanaman teh. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September 2014-Oktober 2014 di Blok B4 

Kebun Gambung pada ketinggian tempat 

1.350 m dpl. Ordo tanah Andisol, tanaman 

yang digunakan adalah klon unggul GMB 

7, luas plot 100 m
2
 dengan jumlah populasi 

per plot sekitar 138 perdu. Penelitian ini 

terdiri atas enam perlakuan dan empat 

ulangan dengan catatan nilai pembasahan 

21 mm dan 42 mm yang sewaktu-waktu 

dapat diubah sesuai dengan neraca airnya 

atau bergantung kepada curah hujan yang 

terjadi selama kurun waktu penelitian. 

Sprinkler big gun yang digunakan peneli-

tian ini berukuran nozzle diameter 14 mm 

dengan tekanan 3-4 mm dan radius penye-

baran 25-29 m. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak kelom-

pok (RAK). Perlakuan adalah sebagai 

berikut: 

A. Kontrol (tanpa irigasi tanpa pemupukan) 

B. Tanpa irigasi, pemupukan melalui tanah 

C. Irigasi 7 mm/hari setiap 3 hari (tanpa 

pemupukan) 

D. Irigasi 7 mm/hari setiap 6 hari (tanpa 

pemupukan) 

E. Fertigasi 7 mm/hari setiap 3 hari 

F. Fertigasi 7 mm/hari setiap 6 hari 

Variabel yang diamati adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengamatan produksi pucuk (kg/ plot) 

Produksi pucuk dilakukan dengan pe-

nimbangan pucuk pada setiap plot per-

lakuan di setiap pemetikan. Pemetikan 

dilakukan pada mutu petik medium 

dengan periode petik 14 hari. Selama 

penelitian, dilakukan pemetikan seba-

nyak 4 kali. 

2. Pengamatan rasio jumlah pucuk peko 

dengan pucuk burung 

Rasio jumlah pucuk peko dengan jum-

lah pucuk burung merupakan salah satu 

indikator kesehatan tanaman. Dari pro-

duksi pucuk pada setiap pengamatan 

diambil secara acak sebanyak 100 g pu-

cuk, kemudian dihitung serta dicatat 

jumlah pucuk peko dan pucuk burung 

pada setiap petikan. 

Untuk mengetahui lama penyiraman 

dengan menggunakan PFS telah dilakukan 

kalibrasi sebelumnya, yaitu dengan meng-

gunakan penampung yang diletakkan di dua 

tempat yaitu di tengah (7,5 m) dari sumber 

irigasi sprinkler dan 15 m. Dari data kali-

brasi diperoleh bahwa untuk perlakuan 
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penyiraman 21 mm diperlukan waktu ±60 

menit dan untuk perlakuan penyiraman 42 

mm diperlukan waktu ±120 menit. Perla-

kuan fertigasi menggunakan pupuk Urea 

dan KCl dengan dosis yang ditunjukkan 

pada Tabel 1. Pada perlakuan pupuk mela-

lui tanah, pupuk yang digunakan adalah 

Urea 2,1 kg/plot, SP36 0,43 kg/plot, dan 

KCl 0,65 kg/plot. 

 
TABEL 1 

Dosis pemupukan (fertigasi) pada plot 

percobaan 

Perlakuan 
Fertigasi 21 

mm 

Fertigasi 42 

mm 

Urea (gr/100lt) 750 1500 

KCL (gr/100 lt) 250 500 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi pucuk (kg/plot) 

Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 

2) aplikasi PFS diperoleh data produksi 

pucuk sebanyak empat kali pemetikan pada 

setiap plot perlakuan. Data pengamatan 

dianalisis secara statistik dengan menggu-

nakan analisis ragam varians yang dilan-

jutkan dengan uji beda nyata DMRT 

(Duncan Multiple Range Test). 

Berdasarkan hasil pengamatan diper-

oleh produksi pucuk menunjukkan perbe-

daan yang nyata di antara perlakuan. Pada 

perlakuan (E) fertigasi dengan pembasahan 

21 mm (penyiraman setiap 3 hari sekali) 

menghasilkan produksi pucuk tertinggi, 

yaitu sebesar 15,56 kg/plot atau setara 

dengan produksi pucuk 1.556 kg/ha. Perla-

kuan (F) menghasilkan produksi pucuk 

kedua tertinggi sebesar 14,57 kg/plot. Bila 

dibandingkan perlakuan irigasi dengan 

kontrol (tanpa irigasi tanpa pemupukan) 

menunjukkan hasil yang nyata bahwa pro-

duksi pucuk terendah pada perlakuan kon-

trol adalah sebesar 9,87 kg/plot. Hal ini 

sesuai dengan Surdianto dan Setiawan 

(2010) yang menyatakan bahwa produk-

tivitas tanaman yang tinggi sangat ditentu-

kan oleh keberhasilan pengelolaan kadar air 

di daerah perakaran yang berkaitan dengan 

irigasi.  

Pada umumnya, tanaman akan mulai 

terganggu pertumbuhannya pada saat kadar 

air tanah <50% dari air tersedia. Menurut 

(Abdurrachman dkk., 2006), penambahan 

air irigasi tidak harus dipenuhi hingga kapa-

sitas lapang 100% air tersedia, namun cu-

kup diberikan sekitar 60-80% bergantung 

kepada jenis tanaman guna efisiensi 

penggunaan air. 

Dengan demikian, adanya pemberian 

irigasi dan fertigasi mampu mengatasi 

kekurangan air pada bulan-bulan kering dan 

dapat mempertahankan produksi pucuk 

serta penambahan hara pada tanaman teh. 

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh 

Kartawijaya (1995) bahwa tanaman teh 

memerlukan air dalam jumlah banyak dan 

pada tanaman teh menghasilkan sebanyak 

2.128.610 l/th/ha. Menurut Pranoto (2014), 

konsumsi air dalam satu perdu tanaman teh 

setara dengan curah hujan 1,34-2,66 mm/-

hari pada suhu udara 10-28ºC.  
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GAMBAR 1 

Fluktuasi rerata produksi (kg/plot) tiap petikan. 

 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September 2014 dengan rerata curah hujan 

1,2 mm/bulan (hampir tidak ada hujan) dan 

bulan Oktober 2014 dengan rerata curah 

hujan 56,2 mm/bulan. Gambar 1 memper-

lihatkan bahwa kenaikan produksi pucuk 

tertinggi terjadi setelah adanya perlakuan 

(E) fertigasi (7 mm/hari setiap 3 hari) yang 

meningkat mulai bulan September (penga-

matan ke-2) hingga bulan Oktober 2014.  

Pemberian fertigasi setiap tiga hari 

memberikan hasil yang nyata terhadap 

kenaikan produksi tanaman. Wisnubroto 

dan Rosich (2002) menyebutkan bahwa 

tinggi rendahnya produksi teh lebih kuat 

berhubungan dengan hujan pada musim 

kemarau dibanding dengan jumlah hujan 

selama satu tahun. Sebagai perbandingan, 

di Tanzania perbedaan antara lahan perke-

bunan teh tidak diirigasi (2.000–3.200 

kg/ha) dengan lahan perkebunan teh yang 

diirigasi (3.400–4.900 kg/ha), yaitu sebesar 

45% (Bore dkk., 2010). Rahardjo dkk. 

(1990) mengemukakan bahwa efektif trans-

pirasi adalah 4 mm/hari untuk tanaman teh 

TM. Jika memperhitungkan potensi evapo-

rasi, maka angka 7 mm/hari (Rahardjo, 

2006) adalah nilai yang mencakup evapo-

transpirasi kebun teh TM. 

Pemanfaatan irigasi sprinkler dapat 

menekan penurunan produksi pada musim 

kemarau. Irigasi sprinkler menggunakan ti-



 
Jurnal Penelitian Teh dan Kina, 18(1), 2015: 21-28 

26 

 

pe big gun sprinkler yang memerlukan 

tekanan tinggi (5-10) kg/cm
2
 serta tipe rota-

tor yang membutuhkan tekanan menegah 

(2,5-5) kg/cm
2
 (Ridwan dkk., 2010) dan 

juga pemberian irigasi sprinkler tipe big 

gun dapat memberikan penghematan peng-

gunaan air >60% dibandingkan tipe irigasi 

lainnya. 

Rasio jumlah pucuk peko dengan pucuk 

burung 

Perbandingan antara jumlah pucuk 

peko dengan pucuk burung menggambar-

kan tingkat kesehatan tanaman teh. Pada 

Tabel 2 terlihat bahwa semua perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap jumlah peko 

dan jumlah pucuk burung. Jumlah peko 

tertinggi terdapat pada perlakuan (E) fer-

tigasi (7 mm/hari setiap 3 hari), yaitu se-

besar 32,25 pucuk/100 g dan perlakuan (F) 

(7 mm/hari setiap 6 hari) sebesar 31,75 

pucuk/100 g, sedangkan jumlah peko teren-

dah terjadi pada perlakuan (B) tanpa irigasi, 

pemupukan melalui tanah, yaitu sebesar 

20,25 pucuk/100 g.  

Pemberian irigasi beserta pemupukan 

mampu memberikan jumlah pucuk peko 

lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya, 

sebab pemupukan melalui daun lebih cepat 

terserap dibanding melalui tanah. Berdasar-

kan penelitian Pasaribu (1998) bahwa ta-

naman teh terbukti mengabsorpsi hara 

dengan efisien bila disemprotkan pada per-

mukaan daun. Pemupukan daun merupakan 

cara efisien dalam mengatasi kekahatan 

hara, terutama hara yang diperlukan dalam 

jumlah kecil dan akan lebih produktif jika 

pemupukan tanah tetap diberikan. 

Jumlah pucuk burung tertinggi terjadi 

pada perlakuan (B) tanpa irigasi dengan 

pupuk melalui tanah sebesar 76,06 pu-

cuk/100 g dan diikuti dengan perlakuan (A) 

tanpa pupuk tanpa irigasi (kontrol) sebesar 

74,94 pucuk/100 g. Jumlah pucuk burung 

terendah terjadi pada perlakuan (F) fertigasi 

(7 mm/hari setiap 6 hari). Hal demikian 

sesuai karena dengan diberi pupuk maupun 

irigasi (fertigasi) menunjukkan jumlah pu-

cuk burung terendah.  

Secara keseluruhan, jumlah pucuk 

burung mendominasi jumlah pucuk peko 

yang menunjukkan kesehatan tanaman ter-

ganggu. Menurut Sriyadi dkk. (2009), per-

tumbuhan pucuk burung melebihi 30% me-

nunjukkan tanaman mengalami stres yang 

disebabkan oleh hara, lingkungan, dan ik-

lim yang menyebabkan terjadi ketidak-

seimbangan pada tanaman sehingga tanam-

an mengalami dormansi dan membentuk 

pucuk burung. Rasio jumlah peko/jumlah 

burung tertinggi terdapat pada perlakuan 

(E) fertigasi dengan pembasahan 21 mm 

(penyiraman 3 hari sekali) sebesar 0,51% 

dan rasio terendah pada perlakuan kontrol 

(tanpa irigasi tanpa pupuk) sebesar 0,29%. 

KESIMPULAN 

Dari kegiatan penelitian ini diperoleh 

kesimpulan bahwa aplikasi Portable Ferti-

gation System (PFS) berpengaruh nyata 

terhadap hasil produksi tanaman dan jumlah 

pucuk peko maupun pucuk burung. Hasil 

produksi pucuk dan jumlah pucuk peko 

tertinggi diperoleh pada perlakuan fertigasi 

(E) pembasahan 21 mm (7 mm/hari setiap 3 

hari), sedangkan jumlah pucuk burung 

tertinggi diperoleh pada perlakuan (B) 

tanpa irigasi dengan pemupukan melalui 

tanah. Perlakuan fertigasi memberikan 

dampak yang baik untuk mempertahankan 

hasil produksi selama bulan-bulan kering 

pada areal tanaman teh.  
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